
27 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, 

penelitian lapangan adalah penelitian yang mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan saat ini, serta interaksi suatu 

sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
42

 Penelitian 

lapangan ini yang biasanya disebut (field Research) yang dianggap 

juga sebagai pendekatan luas dalam sebuah penelitian kualitatif. 

Adapun untuk memperoleh data maka peneliti harus terjun 

kelapangan yaitu berlokasi di RA Alkhurriyah Kauman Gebog 

Kudus. Alasan peneliti menggunakan jenis data lapangan karena jenis 

penelitian ini lebih mudah dilakukan, tidak memeerlukan biaya yang 

besar dan mendapatkan informasi tentang obyek penelitian. Ketika 

penelitian field reserch, peneliti harus mempersiapkan diri 

menghadapi persoalan persoalan yang konkrit di lapangan. Sebab 

yang dipentingkan bukanlah sumbangan penemuan baru dalam 

lapangannya, melainkan bagaimana peneliti mampu meng-approach 

suatu persoalan konkrit tersebut. Penelitian deskriptif merupakan 

metode penelitian yang berusaha mengungkap fakta  suatu kejadian, 

aktivitas, proses dan manusia secara “apa adanya” atau senatural 

mungkin pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih 

memungkinkan dalam inngatan responden.
43

 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif yaitu jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistika atau hitungan lainnya. Penelitian ini dalam melakukan 

pengumpulan data terjalin interaksi antara peneliti dengan sumber 

data, dimana data-data akan diolah dan dihasilkan bersifat deskriptif 

atau kata-kata bukan numerik. Penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa persepsi, motivasi, dan tindakan 

secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa  pada suatu konteks yang alamiah.
44
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B. Setting Penelitian 

Setting penelitian adalah tempat dalam melaksanakan kegiatan 

penelitian ataupun pengambilan data penelitian. Dalam penelitian ini 

dipilih di rumah tempat tinggal keluarga yang penulis teliti dan 

lingkungan masyarakat serta di RA Alkhurriyah Kauman Gebog 

Kudus sebagai tempat objek dalam penelitian, dengan dasar alasan 

untuk mengetahui bagaimana Implementasi pola asuh demokratis 

dalam membentuk karakter mandiri anak usia dini  

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah sebuah sumber paling utama 

ataupun informan utama dalam hal pemberian informasi kepada 

peneliti atau penulis. Kemudian terdapat perbedaan yang mendasar 

dalam sebuah pengertian serta antara pengertian “populasi” dan 

“sampel” didalam penelitian kualitatif serta kuantitatif. Didalam 

penelitian kualitatif, sebuah populasi diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang mana terdiri dari objek ataupun subjek yang 

mempunyai kuwalitas serta karateristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penulis untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Kemudian 

sampel dalam penelitian kualitatif diartikan atau diketahui pada saat 

peneliti memasuki lapangan serta selama penelitian sedang 

berlengsung 
45

 

Subjek penelitian nantinya sebagai dasar yang akan dikenai 

kesimpulan dari sebuah hasil penelitian. Subjek penelitian adalah 

sebuah keseluruhan yang menyangkut objek, yang dimana terdapat 

beberapa narasumber ataupun informan yang dapat memberikan 

berbagai informasi terhadap masalah yang nantinya berhubungan 

dengan penelitian. Dalam penelitian kualitatif subjek penelitian 

sering juga disebut dengan informan, informan yaitu seseorang yang 

dipercaya sebagai narasumber ataupun seorang yang memiliki 

sumber informasi yang akurat, nantinya penuturannya dapat 

digunakan untuk melengkapi data penelitian.  

Subjek dalam penelitian yang penulis buat meliputi: Orangtua, 

kepala sekolah dan guru RA Alkhurriyah Kauman Gebog Kudus  

D. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah subyek dari mana 

data diperoleh. Adapun beberapa sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini ada dua, yaitu primer dan sekunder : 
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1. Sumber Data Primer 

Data Primer atau data tangan pertama adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari subyek penelitian dengan 

menggunakan alat pengukur atau alat pengambil data langsung 

secara subyek sebagai sumber informasi yang dicari.
46

 

Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data dalam 

penelitian yang nantinya data tersebut dapat menujang penelitian 

yang penulis buat. Adapun data yang dimaksud adalah data dari 

wawancara ataupun pengamatan secara langsung. Adapun hal 

yang harus diperhatikan dalam mencari sebuah sumber data 

dalam penelitian, menurut Sanafiah Faisal dalam Sugiono 

mengutip pendapat dari Spradly menjelaskan bahwa, dalam 

situasi sosial untuk sampel awal sangat disarankan, suatu situasi 

sosial yang didalamnya menjadi semacam muara dari banyak 

domain lainnya. Kemudian dinyatakan bahwa sampel dapat 

dijadikan sebagai sumber data ataupun informan yang akurat 

sebaiknya dapat memenuhi kriteria sebagai berikut
47

: 

a) Mereka yang menguasai serta memahami sesuatu, sehingga 

sesuatu itu tidak hanya sekedar diketahui tapi dihayati serta 

dirasakan. 

b) Mereka yang tergolong serta masih memiliki keterlibatan 

dalam pada kegiatan yang sedang diteliti. 

c) Mereka yang memberikan kesempatan serat waktu yang 

memadahi dalam memberikan atau untuk dimintai informasi.  

d) Mereka yang tidak cenderung memberikan informasi 

berdasarkan penuturan tidak fakta atau (kemasannya sendiri). 

e) Mereka yang pada mulanya tergolong (cukup asing) dengan 

penulis, sehingga lebih menarik untuk dijadikan sebagai 

narasumber.  

Sumber data primer dalam penelitian yang penulis buat yaitu 

meliputi data wawancara dengan orangtua, kepala sekolah dan 

guru kelas RA Alkhurriyah Kauman Gebog Kudus. Adapun 

peneliti memilih sumber data primer tersebut agar lebih mudah 

memperoleh informasi karena sumber data primer yang dipilih 

sudah tepat sasaran. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder atau data tangan kedua merupakan data yang 

diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh dari seubjek 

penelitian.
48

 Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

dapat mendukung data primer. Sumber data sekunder berasal dari 

bahan bacaan berupa dokumentasi, buku kepustakaan, jurnal 

ataupun arsip yang ada relevansinya dengan penelitian  yang 

dilakukan serta yang berhubungan dengan judul yang diangkat 

oleh penulis.
49

 Sumber data tambahan yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini, terdiri dari dokumen yang meliputi jurnal 

yang berkaitan dengan tema peneliti, dan juga kemudian struktur 

organisasi, keadaan pendidik yang mengajar, keadaan orang tua 

siswa, keadaan peserta didik dan data prestasi siswa yang 

mendapat pola asuh demokratis dalam membentuk karakter 

mandiri serta keadaan sarana dan prasarana yang digunakan di 

RA tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling 

fundamental dalam sebuah penelitian, sebab tujuan dalam sebuah 

penelitian yaitu untuk mendapatkan suatu data. Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data sedikit banyak dibantu oleh teori akan tetapi 

dipandu oleh fakta-fakta yang ditentukan pada saat penelitian di 

lapangan. 

 Adapun dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan suatu 

data yang akurat, dilakukan dengan teknik pengumpulan data 

melalui: 

1. Observasi  

Observasi atau disebut tenik pengamatan secara langsung 

adalah sebuah metode yang cukup efektif dalam mendapatkan 

informasi secara jelas ataupun akurat, dikarenakan dalam 

metode ini penulis datang langsung serta melihat berbagai 

peristiwa, fakta, serta realita bagaimana masalah-masalah pada 

saat berada dilapangan,  kemudian dapat juga mengetahui 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan pihak sekolah kepada 

anak didiknya dapat tergambarkan dengan jelas, sehingga 

nantinya dalam melakukan penelitian penulis mendapatkan 

informasi dengan sangat akurat tentang objek penelitian 
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tersebut.
50

 Adapun metode observasi yang penulis gunakan 

adalah observasi terus terang atau tersamar. Dalam hal ini, 

peneliti melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan 

implementasi pola asuh demokratis dalam membentuk karakter 

mandiri dan menyatakan terus terang kepada sumber data, 

bahwa sedang melakukan penelitian mengenai implementasi 

pola asuh demokratis dalam membentuk karakter mandiri. Jadi 

mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang 

aktivitas peneliti. 

Sehingga melalui teknik observasi pada penelitian ini, 

difokuskan pengamatan terhadap objek yang akan diteliti yaitu 

Implementasi pola asuh demokratis dalam membentuk karakter 

mandiri pada anak usia dini RA Alkhurriyah Kauman Gebog 

Kudus 

2.  Wawancara  

Wawancara yaitu tenik pengumpulan data secara lisan. 

Dimana  jika penulis ingin studi pendahuluan dalam 

menemukan sebuah permasalahan yang harus diteliti. Kemudian 

tidak hanya itu, dapat juga digunakan jika penulis ingin 

mengetahui hal-hal dari narasumber atau informan secara 

mendalam. Tenik pengumpulan data wawancara ini mendasari 

pada laporan tentang diri sendiri atau disebut self report, atau 

juga setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan 

pribadi.
51

 Teknik penelitian ini mempermudah penulis dalam 

menggali berbagai macam informasi apapun berkaitan dengan 

subjek ataupun objek penelitian. Wawancara juga digunakan 

untuk melengkapi data informasi yang tidak didapat pada saat 

observasi. Untuk susunan pertanyaan wawancara sudah penulis 

tentukan, kemudian untuk jawaban narasumber atau informan 

tidak dibatasi oleh penulis atau bersifat sangat terbuka. 

Wawancara ini nantiya dilakukan dengan tanya jawab, 

yang nantinya akan ditanyakan kepada orangtua, kepala sekolah, 

dan guru kelas RA Alkhurriyah Kauman Gebog Kudus tehadap 

implementsai pola asuh demokratis dalam membentuk 

kemandirian anak usia dini di RA Alkhurriyah Kauman Gebog 

Kudus. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah catatan peristiwa yang sudah 

terjadi, dalam sebuah dokumen dapat berbentuk gambar, tulisan, 

karya, ataupun monumenal dari seseorang yang berpengaruh. 

Adapun dokumen yang berbentuk tulisan meliputi, catatan 

harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, sebuah peraturan 

ataupun kebijakan. Kemudian dokumen yang berbentuk gambar 

meliputi, foto, gambar hidup, seketsa serta lain-lain. Selanjutnya 

terakhir dokumen yang berbentuk karya, meliputi hasil 

kerajinan, yang berupa patung, film, gambar, serta lain-lain.
52

 

Data dokumen yang nantinya penulis kumpulkan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari observasi serta wawancara 

pada penelitian ini berupa : catatan guru dalam perkembangan 

kemandirian, RPPH berkaitan tentang kegiatan pendidikan 

perkembangan, RPPM berkitan tentang kegiatan pendidikan 

perkembangan kemandirian, foto sarana prasarana oarang tua 

yag digunakan dalam perkembangan kemandirian, kemudian 

foto kegiatan yang berkaitan tentang implementasi pola asuh 

demokratis dalam membentuk karakter mandiri anak usia dini di 

RA Alkhurriyah Kauman Gebog Kudus. 

F. Pengujian Keabsahan Data 

 Pengujian keakuratan, kemudian keabsahan data serta 

kebenaran data yang nantinya dikumpulkan serta dianalisis sejak dari 

awal sebuah penelitian, akan menentukan kebenaran serta ketetapan 

data hasil penelitian. Dalam sebuah penelitian supaya mendapatkan 

hasil yang tepat dan benar. Pengujian data dalam penelitian kualitatif 

ini menggunakan metode uji credibility (validitas internal) yang mana 

dalam uji kreadibiltas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antar lain dilakukan berbagai cara yaitu
53

 :  

1. Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti di lapangan 

 Keabsahan data dalam sebuah penelitian sangatlah penting 

ditentukan oleh sebuah komitmen, keikut sertaan, serta 

keterlibatan penelitian secara lebih intens dan bermakna. Peneliti 

harus memahami waktu yang digunakan dalam memulai sampai 

dengan kapan serta kapan dihentikannya sebuah penelitian 

tersebut. selagi peneliti belum yakin terhadap data yang sedang 

dikumpulkan, maka peneliti perlu memperpanjang waktu ketika 
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dilapangan dan terus melanjutkan pengumpulan data sesuai 

dengan data yang nantinya dIbutuhkan. 

2. Meningkatan ketekunan pengamatan 

 Ketekunan dalam sebuah penelitian sangat berpengaruh 

dalam menentukan suatu keabsahan data yang nantinya 

dihasilkan. Untuk hal ini sebagai peneliti harus mampu, dalam 

meningkatkan ketekunan serta menelusuri sebuah fenomena 

sosial secara holistik. Sehingga nantinya dapat terkumpul data 

serta informsai data yang benar-benar akurat serta dapat 

digunakan untuk situasi yang sesugguhnya.  

3. Triangulasi 

 Triangulasi adalah salah satu dari teknik pengumpulan 

data, dalam uji kredibilitas triangulasi ini dapat diartikan sebagai 

suatu pengechekan data dari berbagai sumber, serta berbagai 

cara. Adapun dengan kaitannya dengan pengujian keabsahan 

data, peneliti menggunakan trianggulasi sumber dengan 

menggunakan waawancara, kepada kepala sekolah, orang tua, 

guru kelas RA Alkhurriyyah Kauman Gebog Kudus sedangkan 

dengan kaitannya kredibilitas data, peneliti  menggunakan teknik 

yang berbeda dengan cara menggabungkan data wawancara, 

observasi dan dokumentasi dengan sumber data kepada kepala 

sekolah, orang tua, guru kelas RA Alkhurriyyah Kauman Gebog 

Kudus 

4. Menggunakan bahan referensi yang tepat 

  Kredibilitas suatu data serta informasi yang dikumpulkan 

dan juga ditulis lebih sangat menyakinkan apabila nantinya 

dilengkapi oleh sebuah referensi yang tepat serta akurat, bahan 

referensi disini merupakan pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditentukan oleh peneliti, adapun bahan referensi yang 

dimaksud disini berupa isi dalam laporan penelitian penulis dan 

dicantumkan foto-foto untuk memperkuat data tersebut 

dipercaya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam sebuah penelitian kualitatif dilakukan 

penulis saat sebelum memasuki lapangan, kemudian selama saat 

dilapangan serta setelah selesai dilapangan.
54

 Sebuah teknik analisis 

data kualitatif merupakan proses berkelajutan  yang membutuhkan 

refleki terus menerus dalam data, kemudinan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan analitis, serta menulis catatan singkat terhadap 
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penelitian. Maksudnya dalam analisis sebuah data kualitatif dapat 

juga melibatkan suatu proses pengumpulan data, interprestasi, serta 

pelaporan sebuah hasil secara serentak atau bersama-sama.
55

 Menurut 

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa ativitas dalam analisis data 

kualitatif dapat dilakukan denga cara iteraktif kemudian dapat 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga nantinya 

data tersebut sudah jenuh. Kemudian aktivitas dalam sebuah data 

disebut juga data reduction, data display) dan conclusion 

drawing/verification.
56

 Dengan analisis yang dilakukan maka 

langkah-langkah yang ditetapkan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Mereduksi sebuah data berarti merangkum, serta memilih 

hal-hal pokok, kemudian memfokuskan pada hal-hal yang paling 

penting dan terakhir dicari tema serta polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan sebuah gambaran 

yang lebih jelas serta memberikan kemudahan penulis untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari lagi bila 

mana diperlukan. Mencari data serta mengumpulkan data yang 

diperlukan serta diakukan dengan berbagai macam jenis serta 

bentuk data yang terdapat dilapangan yang kemudian data-data 

tersebut dicatat.  

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data berarti merangkum data, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari 

temanya dan membuang yang tidak diperlukan lagi. Dengan 

demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Pada tahap reduksi data, peneliti memilih mana data yang 

penting dan meninggalkan data yang dirasa tidak diperlukan lagi 

 Penulis dalam mereduksi sebuah data penelitian akan 

dipandu dengan tujuan yang nantinya akan dicapai. Tujuan 

penelitian kualitatif adalah pada sebuah temuannya. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penulis jika melakukan display data akan dengan mudah 

natinya dalam memahmi data apa yang sedang terjadi, kemudian 

penulis dapat merencanakan tindak kerja selanjutnya setelah 

memahami data tersebut seseuai dengan pemahamannya. 
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Menurut Miles dan Huberman mangatakan bahwa yang paling 

sering digunakan dalam menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan sebuah teks yang bersifat naratif.
57

 

4. Verifikasi  

  Penulis nantinya jika sudah melakukan dua 

tahapan komponen diatas maka dapat dilakukan sebuah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Yang mana data yang telah 

disajikan disimpulkan kemudian diverifikasikan selama 

penelitian berlangsung.
58

  

Berikut siklus dari analisis data dapat dilihat pada gambar 3.1, 

sebagai  berikut:   

Gambar 3.1 Komponen Dalam Analisis Data 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam melakukan 

penelitian dengan analisis tersebut sebagai berikut: 

1. Pengumpulkan data sesuai dengan kebutuhan penelitian 

mengenai proses implementasi pola asuh demokratis dalam 

membentuk karakter mandiri di RA Alkhurriyah 02 

2. Mereduksi data yang telah terkumpul kemudian 

mengelompokkannya serta dirangum mana data yang 

mendukung tentang pola asuh demokratis orang tua dalam 

membentuk karakter mandiri, dsiplin dan bertanggung jawab 

pada AUD di lingkungan keluarga, serta membuat uraian 

singkat, atau ringkasan dari data yang didapat oleh penulis. 

3. Penyajian data dimana penulis menyajikan data bagaimana 

langkah-langkah atau penerapan kegiatan implementasi pola 

asuh demokratis orang tua dalam membentuk karakter 
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mandiri, dsiplin dan bertanggung jawab pada AUD di 

lingkungan keluarga, mulai dari tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, serta dampak yang didapat dari 

implementasi pola asuh demokratis orang tua dalam 

membentuk karakter mandiri, dsiplin dan bertanggung jawab 

pada AUD di lingkungan keluarga.. 

4. Kesimpulan dimana pada tahapan ini penulis melakukan 

sebuah uji kebenaran data yang diperoleh dari narasumber 

atau informan satu ke informan atau narasumber lainnya, 

dengan melibatkan orang tua, kepala seolah, guru kemudian 

peserta didik dalam pola asuh demokratis orang tua dalam 

membentuk karakter mandiri pada AUD di RA Alkhurriyah 

Kauman Gebog Kudus.  Kesimpulan ini didapatkan penulis 

berdasarkan pada pemahaman terhadap data yang telah 

disajikan serta dIbuat dalam sebuah pernyataan singkat dan 

juga mudah dipahami dengan menguji pada pokok 

permasalahan yang nantinya akan diteliti. 

Berdasarkan dalam penelitian ini keempat tahapan tersebut 

berlangsung secara stimulan, oleh sebab itu teknik revisi dari hasil 

penelitian ini dapat dilakukaan untuk menghasilkan keakuratan 

sebuah data. Karena data yang dimiliki jika tidak mempunyai relvansi 

data yang baik nantiya akan dikesampingkan. 


